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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah pre-
eksperimental, yaitu penelitian yang dilaksanakadapsatu kelompok siswa
(kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok pembantetpmpok kontrol)
(Arikunto, 2006). Dalam metode penelitian pre-ekspen ini, keberhasilan atau
keefektifan model pembelajaran yang diujikan dapktat dari perbedaan nilai
tes kelompok eksperimen sebelum di beri perlakwatu yoerupa implementasi
model pembelajarapang di ujikan (pretes) dan nilai tes setelah diperlakuan
(postes).
B. Desain Penélitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam gemeini ialah Desain

eksperimen yang digunakane group pretest-posttest design. (Sugiyono, 2009)

0.1 X0,

O: =nilai pretest (sebelum diberi treatment)
O, =nilai posttest (setelah diberi treatment)
X = Treatment
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh si$§t4P, sedangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sataskehari keseluruhan populasi

yang dipilih secarsampling purposiveyaitu teknik penentuan sampel dengan
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pertimbangan dan tujuan tertentu (Arikunto, 20(gsuai dengan rekomendasi
guru bidang studi fisika di sekolah yang bersanghkumaka sampel penelitian
yang digunakan adalah kelas VII di salah satu SM#eN, di Kabupaten
Bandung.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalan penelitian ini yd#a dan non tes, tes
berisi tes berpikir kritis, dan tes prestasi belagedangkan non tes adalah
lembar observasi.
1. Tes
Tes Berpikir Kritis. Instrumen untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis menggunakan tes standar internasional yasgsdn oleh Robert. H
Ennis sendiri, yang diberi nanf@aornell Critical Thinking Test Level X,
dalam tes ini berisi 71 soal yang bentukniultiple Choice, kemudian
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia, dalam teslanb aspek yang akan
diteliti, yaitu Observasi dan kredibilitas, induksieduksi, dan identifikasi
masalah.
a. TesPrestas Belajar
Tes prestasi belajar yang digunakan dalam bentsk piehan ganda
(objektif), untuk mengukur aspek kognitif, dan dalpenelitian ini aspek
yang diteliti meliputi G (hapalan), € (pengetahuan), {aplikasi), yang

disesuaikan dengan Kompetensi Dasar materi yaalitidit
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2. NonTes

a. Lembar Observasi

a. Lembar observasi guru, yaitu untuk melihat ketexdalaan Pendekatan
Problem Based Learning (PBL)

b. Lembar observasi siswa, yaitu untuk melihat alkis/siswa selama proses
pembelajaran apakah sesuai dengan keterlaksanaan tgedapat pada
PBL

E. Prosedur Penelitian

Berdasarkan model penelitiabne group pretest posttest desigmaka

prosedur penelitian yang dapat dilakukan adalabgalberikut :

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teoang akurat dan
inovatif mengenai bentuk pembelajaran yang hendakagpkan.

b. Telaah Kurikulum, dilakukan untuk mengetahui konepst dasar yang
hendak dicapai agar model pembelajaran dan peradekambelajaran
yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesiemgan
kompetensi dasar yang dijabarkan dalam kurikulum.

c. Menyusun Rencana Pembelajaran dan Skenario Pearaglagesuai
dengan model pembelajaran yang diujikan. Kemudiany@diakan alat
percobaan, membuat lembar observasi aktivitas goembuat Lembar

Kegiatan Siswa (LKS), dan mendesain alat evaluasi.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli

a. Melakukan pretes sesuai bahasan yang dilakukan,

b. Kelas eksperimen tersebut dikenakan perlakuaeatmeny, yaitu
dengan menerapkarProblem Based Learninguntuk tiga Kali
pertemuan.

c. Melakukan postest, dan memberikan tes berpikiiskrit

d. Membandingkan antara hasil pretes dan postes uméuentukan besar
perbedaan yang timbul.

e. Membandingkan hasil peningkatan prestasi belajagai® kemampuan
berpikir kritis yang diperoleh.

Dalam kegiatan pelaksanaan penelitian, sampelidieeiakuan {reatmeny
yaitu berupa penerapan PBLProblem Based Learningselama tiga Kkali
pembelajaran. Sebelum dilakukan perlakuan sampelides awal (pretes) untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian dilaajutiengan pelaksanaan 3
kali perlakuan dan terakhir diberi tes akhir (peyst@enggunakan instrumen tes
yang sama seperti pada tes awal dengan anggapaa lpEmingkatan prestasi
belajar siswa akan dapat terukur dengan soal yantssetelah dilaksanakan
postes siswa dilanjutkan untuk mengerjakan instrummengukur kemampuan
berpikir kritisnya. Selama proses pembelajaranabgdung, terdapat observer

yang bertugas untuk mengobservasi keterlaksanahd&Bm pembelajaran.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yataku#tan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantyganelitian. Dalam

penelitian ini, teknik pengumpulan data berasali d@ta primer dan data

sekunder.
1. DataPrimer
a. TesBerpikir Kritis

Menurut Suharsimi (1991:30) tes adalah penilaiangy&omprehensif
terhadap seorang individu atau keseluruhan usabgrgm evaluasi.
Dalam penelitian ini, Bentuk tes untuk mengukur kempuan berpikir
kritis siswa adalaiMultiple Choiceyang diberikan pada akhir pertemuan
stelah diberikan 3 kali perlakuan (treatment).

b. TesPrestas Belajar

Bentuk tes prestasi belajar menggunakan pilihamda@dtes objektif), tes
ini diberikan pada awal sebelum diberikan treatméskor pretest),
kemudian setelah diberikan beberapa kali perlakiraatment) pada akhir
pertemuan diberikan lagi soal yang sama (posttest).

G. Teknik Analisis Data dan Uji Coba Instrumen.

Untuk mendapatkan data yang benar, yang dapat raerigggkan kemampuan
subyek penelitian dengan tepat maka diperlukan(aistrumen tes) yang baik
pula. Dalam penelitian ini, sebelum instrumen t@sakhi dalam penelitian,
instrumen tes terlebih dulu di uji cobakan ke baparkelas yang berada di

sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Data hagilcoba tes kemudian
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dianalisis untuk mendapatkan keterangan mengeyei ktau tidaknya instrumen
tes dipakai dalam penelitian Berikut di paparkarcanamacam analisis yang di
gunakan untuk mengetahui baik buruk instrumen tes.
a. AnalisisUji Coba Intrumen Berpikir Kritis.
Karena instrumen berpikir kritis diadaptasi dastinmen yang berstandar,
sehingga sudah memiliki Validitas dan Relibilitagng baik, yaitu,
berdasarkan literatur reliabilitasCornell Critical Thinking Testadalah
ranges from 0.67 to 0.90 for Level X. The split-maliability ranges from
0.76 to 0.87 for Level Xlengan nilai validitasnya cukup
b. AnalisisUji Coba Instrumen Prestasi Belajar.
Analisis uji coba instrumen meliputi uji validitasji reliabilitas, uji daya
pembeda dan uji taraf kesukaran sebagai berikut:
a Validitas Butir Soal
Validitas tes merupakan tingkat keabsahan ataupéite suatu tes
(Munaf, 2001). Suatu tes dikatakan valid apabik te&Frsebut mengukur
apa yang hendak diukur (Arikunto, 2007).
Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukarelasiproduct
momentdengan angka kasar yang dikemukakan oleh Peaetwega

berikut:

NY XY-(ZX)ZY)
T NExE-E XNy - (2 YY)

(Arikunto, 2007)
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Keterangan:

rw = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dasiabel yang

dikorelasikan

X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa

Nilai r,, Yyang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

validitas butir soal dengan menggunakan kriteridaptabel 3.2 sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Interpretas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ryy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy< 0,80 Tinggi
0,40 <ryy< 0,60 Cukup
0,20 <ryy< 0,40 Rendah
0,00 <ryy <0,20 Sangat Rendah

b. AnalissReliabilitastes

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensyatu tes, yakni
sejauhmana suatu tes dapat dipercaya untuk mehgmasiskor yang
ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah) walaupun dkaespada situasi yang
berbeda-beda (Munaf, 2001). Nilai reliabilitas dapditentukan dengan

menentukan koefisien reliabilitas. Dalam penelitiain teknik yang digunakan



37

untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengangmerakan metoda belah dua
(split half)y dengan rumus KR.20.
Reliabilitas tes dengan menggunakan metoda belah (shiit half) dapat

dihitung dengan menggunakan perumusan :

ZrW )
rgg= —22— (Arikunto, 2007)
@+

Keterangan:
r1 = reliabilitas instrumen

r, . = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

by
Reliabilitas tes dengan menggunakan metoda K.Rap@atdlihitung dengan

menggunakan perumusan :

(22

Keterangan :

r11= reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan galahl-p)
> pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes
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Tabel 3.2
Interpretasi Reliabilitas Tes
Koefisien o

R Kriteria
0,80 <r;1 £1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;; 0,80 Tinggi
0,40 <r1; < 0,60 Cukup
0,20 <r1; £0,40 Rendah
0,00 <r1; £0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007)

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Taraf kesukaran suatu butir soal adalah propasi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (M2@éf1). Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidalafiesdukar. Soal yang terlalu
mudah tidak merangsang anak untuk mempertinggiausamecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebablsaama menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobdilagir jangkauannya
(Arikunto, 2007).

Taraf kesukaran dihitung dengan menggunakan peamius

(Arikunto, 2007)
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Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal terselmgahebenar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Tabel 3.3
Interpretas Taraf Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00<P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2007)

d. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatd sotk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemaminga) tdengan siswa
yang tidak pandai (berkemampuan rendah) (Arikud@d7). Daya pembeda
butir soal dihitung dengan menggunakan perumusan:

B B
D:_A—_B:PA—PB

JA B

(Arikunto, 2007)
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Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Jan = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavadtbeoar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavaltbsnar

B : .
P, = J—A = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabdsvegan benar
A
B . .
P, =—2 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab deagan
B
benar

P = indeks kesukaran

Tabel 3.4
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Nilai D Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2007)

H. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian antara laita délai tes (pretes dan
posttes) dan data observasi keterlaksanaan Peadé&kablem Based Learning
(PBL). Dari data-data tersebut, data observasieberts digunakan sebagai

gambaran kegiatan guru selama proses pembelaj@rengpsung, sedangkan
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data yang diolah untuk mengukur peningkatan presftalgjar ialah dengan
melakukan pengolahan data nilai tes (pretes daiitesds untuk mengukur
kecakapan berpikir kritis siswa digunakan instrutm@arnell Critical Thinking
Test Level X dari Robert H. Ennis dan Jason Millman

1. Data TesUntuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis.

Untuk melihat kemampuan berpikir kritis, penghitangkornya digunakan
rumus R — W/2, hal ini sesuai dengan apa yang akkat R.H.Ennis.

“The recommended formula, which includes a corgectior guessing, is
R-W/2 (rights minus ¥2 wrongs), count up the righsvaers, count up the
wrong answer, take half the number of wrong ansavet subtract it from
the number of right answer”.
Untuk mengetahui tinggi, sedang, rendahnya tingleshampuan berpikir
kritis siswa, tergantung dari hasil evaluasi yanmebleh dari siswa, hal ini
sesuai pula dengan apa yang dikatakan R.Ennis bahwa
The terms, expert, good, middle, and less, depemdbeir application
on the situation and human being’s judgment as a&lthe scores. And
there are no absolute standards. | could imposeeptt suggest instead
that you take the test and see what you get. Egpelgood are evaluative
terms.
sehingga digunakanlah penentuan kedudukan siswgadestandar deviasi
pengelompokan 3 kategori kemampuan, berikut landgagkahnya:

a. Menjumlah skor semua siswa.

b. Mencari nilai rata-rata (Mean) dan simpangan b&ktar(dar deviasi)

_ X
TN

Yx2  (YX\°
SD:JN ‘(T)

X
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c. Menentukan batas-batas kelompok, seperti pada3abldibawah

Tabel 3.5
Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis
Per sentase Kemampuan
Skor < Rata-rata - SD Rendah
Rata-rata - SD < Skaef Rata-rata + SD Sedang
Skor > Rata-rata + SD Baik
Keterangan : (Arikunto, 2009)

X : Mean Variabel X
SD : Standar Deviasi
2. Data TesUntuk Mengukur peningkatkan prestasi belajar.

Pengolahan data untuk mengukur peningkatan prebtlajar siswa
dilakukan terhadap skor pretes dan postes. Daa diabr pretes dan postes
tersebut, diperoleh nilai gain yang akan menunjok&danya peningkatan atau
tidak adanya peningkatan setelah diterapkan Petatelk@roblem Based
Learning (PBL). Selanjutnya dari gain tersebut kita bisangetahui gain
ternormalisasi sehingga diketahui keefektivitasaodeh pembelajaran yang
digunakan. Sebelum mengolah data, data-data digagkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Menghitung skor gain ternormalisasi
Untuk melihat peningkatan dilakukan analisis tedpadskor gain
ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu pahngan dari skor gain
aktual dengan skor gain maksimum. Skor gain akga#l skor gain yang

diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimum \skitu gain tertinggi
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yang mungkin diperoleh siswa. Dengan demikian gen ternormalisasi

dapat dinyatakan oleh rumus sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

<g>=
4 skor maksimum — skor pretest

. Menentukan nilai rata-rata dari skor gain ternorsaai.

Menentukan kriteria pembelajaran sesuai dengareriait peningkatan
pembelajaran menurut Hake R.R (1998), yang membasgil skor gain
ternormalisasi ke dalam tiga kategori efektivitapesti yang terlihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Peningkatan Prestasi Belajar
Per sentase Kategori
0,00 < g<0,30 Rendah
0,30 < g< 0,70 Sedang

0,70 < g<1, 00 Tinggi




